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Abstrak: Konsentrasi dan kepercayaan diri merupakan aspek yang berpengaruh pada performa atlet 
dalam pertandingan futsal, terlebih pada keadaan krusial seperti tendangan penalti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara konsentrasi dan kepercayaan diri terhadap kemampuan 
tendangan penalti futsal. Metode yang digunakan yaitu desain penelitian korelasional dengan deskriptif 
kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 30 
siswa laki-laki kelas 7 dan kelas 8 yang masih aktif mengikuti ekstrakurikuler futsal di MA Al-Islah 
Cikeusal. Instrumen konsentrasi menggunakan Grid Concentration Test, kepercayaan diri menggunakan 
kuesioner skala Likert, dan tendangan penalti menggunakan Tes Tendangan Penalti. Teknik analisis data 
terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) ada korelasi antara konsentrasi terhadap kemampuan tendangan penalti futsal, 
(2) ada korelasi antara kepercayaan diri terhadap kemampuan tendangan penalti futsal, dan (3) ada 
korelasi antara konsentrasi dan kepercayaan diri secara simultan terhadap kemampuan tendangan 
penalti futsal. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi dan kepercayaan diri berperan penting 
dalam keadaan krusial pertandingan futsal seperti tendangan penalti. 
Kata Kunci: Futsal; Kepercayaan Diri; Konsentrasi; Tendangan Penalti. 
 

The association between concentration and self-confidence 
with penalty kick ability in futsal  

 
Abstract: Concentration and self-confidence affect athletes' performance in futsal matches, especially in 
crucial circumstances such as penalty kicks. This study aimed to determine the correlation between 
concentration and self-confidence in futsal penalty-kicking abilities. The study employed a correlational 
research design with a descriptive quantitative approach. A purposive sampling technique was used to select 
a sample of up to 30 male students in 7th and 8th grade who were actively participating in extracurricular 
futsal at MA Al-Islah Cikeusal. Concentration scores were obtained using the Grid Concentration Test, a Likert 
scale questionnaire for self-confidence, and a Penalty Kick Test for penalty kick score. The data analysis 
technique consists of prerequisite tests and hypothesis testing using multiple linear regression tests. The 
results showed that (1) there is a correlation between concentration on futsal penalty kicking ability, (2) 
there is a correlation between self-confidence on futsal penalty kicking ability, and (3) there is a correlation 
between concentration and self-confidence simultaneously on futsal penalty kicking ability. This research 
indicated that concentration and self-confidence are important in crucial circumstances of futsal matches, 
such as penalty kicks. 
Keywords: Futsal; Confidence; Concentration; Penalty Kick. 
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PENDAHULUAN 

Dalam permainan futsal terdapat beberapa komponen untuk mendukung performa yang 
optimal. Keberhasilan dalam permainan futsal perlu didukung oleh beberapa faktor seperti 
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kondisi fisik, kondisi psikologis, dan program latihan yang baik (Álvarez-Kurogi et al., 2019). 
Intensitas permainan futsal cukup tinggi sehingga dapat mempengaruhi turunnya kondisi 
psikologis pemain (Hariawan & Kafrawi, 2022) dan kegagalan meraih prestasi oleh pemain 
dikarenakan faktor mental yang kurang dilatih (Mendes et al., 2022). Dalam permainan futsal 
terdapat kondisi yang tidak terduga apabila terjadi skor seimbang atau pelanggaran di depan 
gawang berupa tendangan penalti. Seorang pemain dituntut mampu menguasai akurasi 
tendangan untuk keberhasilan tendangan penalti (Agras et al., 2016). Dalam kondisi tersebut, 
faktor psikologis menjadi sangat penting.  

Performa puncak dalam olahraga menuntut kemampuan fokus dalam konsentrasi dengan 
baik (Aguss & Yuliandra, 2021; Ali et al., 2021), dan konsentrasi merupakan keterampilan 
mendasar yang harus dimiliki setiap pemain futsal . Konsentrasi dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk fokus pada tugas tertentu dan mengabaikan gangguan yang tidak relevan. 
Dalam futsal, khususnya pada situasi pengembilan tendangan penalti, pengabaian gangguan ini 
sangat penting untuk menghasilkan gol. Di samping konsentrasi, kepercayaan diri juga 
merupakan komponen lain yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan 
tendangan penalti (Mardhika & Dimyati, 2020). Selain faktor teknik, dalam melakukan 
tendangan penalti juga diperlukan kepercayaan diri. Pemain futsal harus memiliki kepercayaan 
diri yang baik yang ditujukkan pada berhasilnya tendangan penalti futsal sehingga 
menghasilkan skor .Penelitian yang dilakukan oleh Sejati (2021) memperlihatkan pengaruh 
yang tinggi pada tingkat kepercayaan diri terhadap hasil tendangan penalti dalam permainan 
futsal. Agar berhasil dalam melakukan tendangan penalti, penendang perlu memiliki rasa 
percaya diri (Surujlal & Nguyen, 2020). Dalam kehidupan sehari-hari, kepercayaan diri seorang 
atlet berperan penting dalam pembentukan kepribadiannya (Hazhari & Arismaputri, 2020). 
Rasa kepercayaan diri yang bagus membuat atlet dapat lebih menguasai keadaan dan tidak 
mudah terganggu oleh tekanan dari luar lapangan.  

Kemampuan dalam konsentrasi dan kepercayaan diri dapat diperoleh melalui proses latihan. 
Di lingkungan sekolah, proses tersebut diimplemantasikan pada kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk membantu siswa memahami 
konsep dan membantu mengembang-kan karakternya (Astitah et al., 2020). Ekstrakurikuler 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa di luar kelas sehingga mereka dapat terus terlibat 
dalam kegiatan yang berpotensi membantu mereka tumbuh sebagai manusia (Onsiri et al., 
2020). Dengan demikian, para siswa memiliki kesempatan meningkatkan keterampilan 
psikologisnya melalui latihan futsal ekstrakurikuler.  

Berdasarkan studi awal di sebuah sekolah tingkat menengah atas, sebanyak 64% siswa 
peserta ekstrakurikuler futsal masih kurang percaya diri atau tergolong kategori rendah. Hal ini 
ditunjukkan ketika seorang siswa tidak mampu memanfaatkan kesempatan tendangan penalti 
saat pertandingan dengan baik. Ketika siswa melakukan tendangan penalti terlihat masih 
kurangnya konsentrasi. Siswa masih sering tidak fokus ketika ada gangguan dari luar lapangan 
atau dari penonton. Mengacu pada literatur terdahulu dan permasalahan yang terungkap pada 
studi awal, maka diperlukan sebuah penelitian untuk menunjukkan korelasi antara konsentrasi 
dan kepercayaan diri terhadap kemampuan tendangan penalti futsal. Studi pada konsentrasi, 
kepercayaan diri, dan tendangan penalti futsal perlu diperluas dengan sampel dari kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah untuk mendapatkan hasil yang lebih beragam dan informasi yang lebih 
komprehensif. Pelatihan futsal dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah memiliki konteks yang 
membedakan dengan pelatihan futsal di klub atau bentuk tim lainnya. Atas latar belakang itulah 
penelitian ini dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan deskripsi kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perserta ekstrakurikuler futsal di Madrasah Aliyah Al-Islah 
Cikeusal yang berjumlah 35 siswa. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria: (1) siswa yang masih aktif mengikuti ekstrakurikuler futsal, (2) siswa laki-laki 
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kelas 7 atau kelas 8, (3) sehat secara jasmani dan rohani. Didapatkan 30 siswa yang sesuai dan 
memenuhi kriteria tersebut sebagai sampel penelitian.  

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data konsentrasi adalah Grid Consentration 
Test. Tes ini berupa angka dengan dua digit yang dimasukan ke dalam tabel mulai dari angka 00 
sampai dengan 99. Siswa diminta mengurutkan angka dari yang terkecil sampai terbesar dalam 
waktu 1 menit. Prosedur pelaksanannya yaitu: (1) secepat mungkin mengurutkan angka dari 
yang terkecil sampai terbesar dengan 10 x 10 kotak berisi angka dua digit mulai dari 00 sampai 
dengan 99, (2) coret angka tersebut dengan tanda silang (X) pada setiap angka yang ditemukan, 
(3) waktu yang diberikan saat pengerjaan tes adalah 1 menit dengan 1 kali pengerjaan, dan (4) 
penilaian ditentukan dari banyaknya angka yang ditemukan secara berurutan.  

Untuk mengukur kepercayaan diri digunakan angket kepercayaan diri dengan jenis skala 
Likert. Angket kepercayaan diri diadopsi dari Juhaeri (2022). Sebanyak 38 butir soal yang 
digunakan mencakup lima aspek kepercayaan diri, yaitu (1) optimistic, (2), independent, (3) 
sportsman-like, (4) not worrisome, dan (5) self-adaptable. Instrumen ini telah divalidasi dengan 
nilai validitas 0,614 dan reliabilitas 0,872. Keterangan penilaian pernyataan positif seperti 
Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Ragu-ragu (RR) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2, dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Sedangkan skor untuk pernyataan negatif yaitu Sangat Setuju 
(SS) skor 1, Setuju (S) skor 2, Ragu-ragu (RR) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 4, dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) skor 5.  

Instrumen pengukuran akurasi hasil tendangan penalti menggunakan Tes Hasil Tendangan 
Penalti Futsal yang diadopsi dari Juhaeri (2022) dengan nilai validitas 0,64 dan 0,67 untuk 
reliabilitas. Prosedur penilaian dalam tes tendangan penalti yaitu jumlah skor pada sasaran 
dengan tiga kali kesempatan, dan apabila bola hasil tendangan mengenai tali pemisah skor pada 
sasaran, maka diambil skor yang terbesar. Gambar 1 menunjukkan instrument tendangan 
penalti.  

 

Gambar 1. Instrumen tendangan penalti (Juhaeri, 2022) 

Setelah semua data diperoleh maka selanjutkan dilakukan analisis yaitu dengan 
menggunakan SPSS 26 dengan uji yang digunakan adalah Uji Prasyarat yaitu uji normalitas, dan 
uji linearitas dengan nilai sig. > 0.05 dan, uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda 
dengan nilai sig. < 0.05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperolah hasil analisis deskriptif statistik sebagai karakteristik data dalam 
penelitian di bawah ini sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Konsentrasi 30 6 17 10,80 2.605 
Kepercayaan Diri 30 85 113 96,83 8.635 
Tendangan Penalti 30 11 30 20,43 4.281 

 
Berdasarkan Tabel 1, untuk deskriptif statistik data konsentrasi dalam penelitian ini 

menunjukan jumlah data sebanyak 30, dengan minimum 6, maximum 17, dengan nilai mean 
adalah 10.80, dan standar deviasi 2,60. Sedangkan jumlah data kepercayaan diri 30, lalu 
kemudian minimum menunjukan hasil 131, maximum diperoleh 188, dengan nilai mean 96,83 
dan standar deviasi sebesar 8,63. jumlah data tes tendangan penalti sebanyak 30 siswa, dengan 
jumlah minimum 11, maximum 30, dan mean 20,43 serta diperolah hasil standar deviasi yaitu 
4,28.  

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan 
Sig. > 0.05 

Konsentrasi 0,068 Normal 
Kepercayaan Diri 0,149 Normal 
Kemampuan Tendangan Penalti 0,121 Normal 

 
Tabel 2 menunjukan bahwa nilai signifikansi dari data konsentrasi adalah 0,068 > 0.05 

sedangkan untuk kepercayaan diri nilai signifikansi nya adalah 0,149 > 0.05 serta kemampuan 
tendangan penalti adalah 0,121 > 0.05. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
konsentrasi, kepercayaan diri dan kemampuan tendangan penalti berdistribusi normal.  

Uji Linieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

Hubungan Variabel Sig. > 0.05 
Deviation From 

Linearity 
Keterangan 

Konsentrasi (X1) terhadap Kemampuan 
Tendangan Penalti (Y) 

0,05 0,577 Linear 

Kepercayaan Diri (X2) Kemampuan 
Tendangan Penalti (Y) 

0,05 0,108 Linear 

 
Tabel 3 menunjukan nilai sig Deviation from linearity untuk data konsentrasi terhadap 

tendangan penalti adalah 0,577 > 0,05. Sedangkan untuk kepercayaan diri adalah 0,108 > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data konsentrasi, kepercayaan diri linear terhadap kemampuan 
tendangan penalti.  

Uji Hipotesis 

Landasan pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis adalah hipotesis diterima jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05) dan ditolak jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (sig > 0,05). Untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi linear berganda yang dimana uji t parsial untuk mengukur hubungan antara salah satu 
variabel X dengan variabel Y, dan uji F digunakan untuk pengukuran antara variabel X secara 
bersamaan terhadap variabel Y.  Hasil uji regresi linier berganda dijelaskan pada tabel 4 yang 
menyajikan hasil uji hipotesis.  
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien 
Korelasi 

Sig. 
(p<0.05) 

Keterangan 

Konsentrasi (X1) terhadap Tendangan Penalti (Y) 1,134 0,000 Signifikan 
Kepercayaan Diri (X2) terhadap Tendangan Penalti (Y) -1,373 0,001 Signifikan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 diperoleh hasil pada konsenstrasi terhadap 
tendangan penalti dengan nilai sig 0,000 < 0,05 ada korelasi positif yaitu 1,134 maka, hipotesis 
diterima bahwa ada korelasi konsentrasi terhadap tendangan penalti. Sedangkan hasil pada 
variabel kepercayaan diri terhadap tendangan penalti diperoleh nilai sig. 0,001 < 0,05 dengan 
korelasi negatif yaitu – 1,373 maka, hipotesis diterima bahwa ada korelasi negatif antara 
kepercayaan diri terhadap tendangan penalti. Tabel 5 menunjukkan hasil uji simultan terhadap 
variabel penelitian menggunakan uji F. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Model Regression F Sig. (p<0.05) Keterangan 
Konsentrasi (X1) Kepercayaan Diri (X2) terhadap 
Tendangan Penalti (Y) 

18,231 0,000 Signifikan 

Berdasarkan hasil uji F pada tebal 5, nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 atau F hitung 
18.231 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konsentrasi dan 
kepercayaan diri secara simultan terhadap kemampuan tendangan penalti. 

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konsentrasi 
dan kepercayaan diri secara simultan terhadap kemampuan tendangan penalti. Pengaruh yang 
signifikan antara konsentrasi dan keberhasilan tendangan penalti dalam futsal sejalan dengan 
hasil penelitian pada cabang sepakbola oleh Nasution dan Hendryanto (2024). Hasil ini juga 
dapat dibandingkan dengan penelitian Hutabarat et al. (2017) yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara konsentrasi dan kemampuan shooting pada pemain sepakbola. Tentu 
saja dengan tidak mengabaikan konteks yang berbeda. Jika dibandingkan dengan olahraga lain, 
seperti bola basket, terdapat kesamaan peran konsentrasi dalam hal mengatasi gangguan oleh 
faktor internal maupun eksternal sebagaimana penelitian oleh Nur dan Irawan (2020). Pemain 
yang memiliki konsentrasi yang tinggi akan tidak mudah terganggu dan terintervensi oleh 
faktor-faktor lain baik yang ada di dalam lapangan maupun diluar lapangan pada saat 
melakukan tendangan penalti. Sementara itu untuk meningkatkan konsentrasi atlet dalam 
olahraga tim, Mulyadi et al. (2021) menyarankan metode latihan tertentu seperti latihan life 
kinetik. Dengan peningkatan konsentrasi, atlet memiliki potensi lebih besar untuk berhasil 
dalam eksekusi teknik, termasuk tendangan penalti.  

Kepercayaan diri menjadi kemampuan yang penting ketika pemain sedang dihadapkan 
dengan tendangan penalti. Rasa percaya diri yang tinggi meningkatkan kualitas teknis seperti 
passing dalam futsal (Festiawan et al., 2024). Hal ini dapat diasosiasikan dengan tendangan 
penalti pada taraf tertentu. Sebaliknya, Firmansyah et al. (2019) menemukan bahwa tidak 
terdapat korelasi signifikan antara kepercayaan diri dan keberhasilan tendangan penalti dalam 
sepak bola. Hal ini mengindikasikan kompleksitas hubungan antara kepercayaan diri dan 
keberhasilan melakukan tendangan penalti. Meski demikian, penelitian oleh Setiawan et al. 
(2020) menunjukkan bahwa self-efficacy, yang merupakan bagian dari kepercayaan diri, 
memiliki korelasi yang signifikan dengan performa atlet. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
kepercayaan diri secara umum mungkin tidak berhubungan langsung dengan keberhasilan 
tendangan penalti, aspek-aspek tertentu dari kepercayaan diri, seperti self-efficacy, dapat 
berperan penting dalam meningkatkan performa atlet. Dalam konteks futsal, kepercayaan diri 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman sebelumnya dalam situasi serupa. 
Peran keteguhan mental dalam bentuk konsentrasi pada atlet futsal diakui berpengaruh dalam 
pertandingan nasional (Aguss & Yuliandra, 2021). Ketangguhan mental ini berhubungan erat 
dengan performa atlet, yang menunjukkan bahwa atlet yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
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cenderung menunjukkan performa yang lebih baik dalam situasi tekanan (Setiawan et al., 2020). 
Hal ini sangat relevan dalam konteks tendangan penalti, di mana tekanan untuk berhasil sering 
kali sangat tinggi.  

Konsentrasi dan kepercayaan diri saling mempengaruhi. Atlet yang memiliki tingkat 
konsentrasi yang baik cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan performa mereka (Kadir et al., 2023). Dalam konteks tendangan 
penalti, atlet yang mampu berkonsentrasi dengan baik akan lebih percaya diri dalam 
mengeksekusi tendangan, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan. Dalam rangka 
meningkatkan kemampuan tendangan penalti, pelatih futsal perlu mempertimbangkan kedua 
faktor ini secara bersamaan. Latihan yang dirancang untuk meningkatkan konsentrasi, seperti 
latihan visualisasi atau teknik relaksasi, dapat membantu atlet untuk lebih fokus dan tenang saat 
melakukan tendangan penalti. Selain itu, pelatihan yang berfokus pada pengembangan 
kepercayaan diri, seperti simulasi situasi pertandingan atau latihan di bawah tekanan, juga 
dapat membantu atlet merasa lebih siap dan percaya diri saat menghadapi situasi tendangan 
penalti.  

Secara keseluruhan, meskipun ada penelitian yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri 
tidak selalu berkorelasi langsung dengan keberhasilan tendangan penalti, penting untuk 
memahami bahwa aspek-aspek tertentu dari kepercayaan diri, seperti self-efficacy, serta 
konsentrasi yang baik, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap performa atlet dalam 
situasi tersebut. Oleh karena itu, pelatih dan atlet harus bekerja sama untuk mengembangkan 
strategi yang dapat meningkatkan kedua faktor ini dalam konteks latihan futsal.  

SIMPULAN 

Konsentrasi dan kepercayaan diri merupakan aspek psikologis yang penting dalam menjaga 
performa atlet futsal. Tingkat konsentrasi dan kepercayaan diri yang baik berkorelasi dengan 
hasil tendangan penalti futsal. Semakin tinggi tingkat konsentrasi dan kepercayaan diri siswa 
ekstrakurikuler futsal maka semakin optimal dalam eksekusi tendangan penalti dalam 
pertandingan. Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain seperti ketergantungannya 
prestasi yang diperoleh dari setiap sekolah sehingga menurunkan tingkat kepercayaan diri dan 
konsentrasi. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menambah variabel bidang 
psikologi selain kepercayaan diri, dan kosentrasi.  
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